
”MAJT memutuskan untuk me-

ngadakan sound baru yang ber-

kualitas lebih tinggi dan represen-

tatif untuk kenyamanan jemaah

termasuk pengunjung wisata religi

di kawasan ini,” kata Ketua PP

MAJT, Prof Dr KH Noor Achmad

MA didampingi Sekretaris Drs KH

Muhyiddin MAg kepada wartawan,

di Sekretariat MAJT, Selasa (12/7).

Dijelaskan, rencananya kuali-

tas sound system baru yang akan

dipasang di Ruang Utama Shalat

hingga menjangkau di semua si-

tus MAJT, akan disetarakan de-

ngan sound yang dimiliki Masjid

Istiqlal, Jakarta. Untuk mereal-

isasikan program tersebut, PP

MAJT segera  studi banding ke

Masjid Istiqlal untuk meminta

penjelasan tentang fasilitas sound

yang dimiliki masjid tersebut.

Kenapa dipilih Istiqlal, lanjut Prof

Noor Achmad, sound yang dimili-

ki Istiqlal  tergolong sangat baik. 

MAJT sebagai masjid bereputasi

internasional dan sebagai pusat

wisata religi. Memiliki luas 10

hektar. Pengurus betkomitmen

kualitas soundnya harus sama de-

ngan Istiqlal. ”Perbandingan kita

harus dengan Istiqlal yang setara,

meski konsekuensinya harus me-

nyiapkan dana yang cukup besar.

Bagi MAJT pengumpulan dana be-

sar tersebut sebagai konsekuensi,

seiring reputasi internasional yang

disandang MAJT,” jelasnya.

Ditanya berapa anggaran yang

disiapkan PP MAJT untuk merea-

lisasikan pengadaan sound terse-

but, Prof Noor Achmad menegas-

kan, belum bisa mengitung pasti,

mengingat kawasan seluas 10 hek-

tare membutuhkan titik sound

yang banyak. Maka dari studi ban-

ding nanti baru akan diketahui

pasti dana yang dibutuhkan.

”Tapi perkiraan kita, perema-

jaan sound yang standar, membu-

tuhkan dana berkisar Rp 2,5 mili-

ar.  Dana sebesar itu belum sepe-

nuhnya dimiliki PP MAJT, seiring

belum pulihnya pemasukan kas

PP MAJT seiring pandemi Covid-

19. Pandemi telah merontokkan

kas masjid akibat rendahnya pe-

masukan, sementara pengelu-

aran.yang tinggi, tidak sebanding

pemasukan,” katanya. 

Mengingat keberbatasan ang-

garan, maka peremajaan akan

diprioritaskan di ruang salat uta-

ma masjid. Dalam rangka mem-

percepat peremajaan sound ini,

Prof Noor Achmad  menyatakan

gembira dan bersyukur bila ada

sejumlah tokoh yang bersedia

membantu dana yang dibutuh-

kan. (Isi)

MAGELANG (KR) - Pe-

ngukuhan Guru Besar baru

di Universitas Tidar (Unti-

dar) Magelang dilakukan di

Gedung Kuliah Umum dr

HR Suparsono, Selasa

(12/7). Rangkaian acara pe-

ngukuhan Prof Dr Suyitno

ST MSc IPM sebagai Guru

Besar Untidar dalam Bidang

Ilmu Metalurgi pada Fakul-

tas Teknik Untidar tersebut

dipimpin Rektor Untidar Prof

Dr Ir Mukh Arifin MSc terse-

but juga diwarnai penampil-

an Kubro Siswo-Dangdut

(Brodut) Sapto Mudho Fa-

kultas Teknik Untidar.

Rektor Untidar di antara-

nya mengatakan acara pen-

gukuhan Guru Besar Prof

Dr Ir Suyitno ST MSc IPM ini

merupakan acara pengu-

kuhan kedua Untidar di ta-

hun 2022, sehingga saat ini

Untidar memiliki 4 orang

Guru Besar Utama dan 4

orang Guru Besar Ônaturali-

sasiÕ yang diambil dari bebe-

rapa perguruan tinggi yang

ada di sekitar Magelang.

ÓMudah-mudahan dengan

pertambahan Guru Besar

ini kemajuan Universitas Ti-

dar dari hari ke hari semakin

meningkat, dan mampu

memberikan manfaat yang

sebar-besarnya bagi bang-

sa dan negara,Ó kata Rektor

Untidar.

Kehadiran Guru Besar

baru di bidang Ilmu Meta-

lurgi tentu saja membawa

harapan baru bagi keluarga

besar Untidar, harapan be-

rupa kontribusi terhadap ki-

nerja pembelajaran, peneli-

tian dan layanan kepada

masyarakat yang dikerjakan

sivitas akademika Untidar.

Guru Besar ini merupa-

kan jabatan akademik ter-

tinggi bagi seseorang yang

memilih profesi sebagai do-

sen, sehingga setelah diku-

kuhkan sebagai Guru Besar

seseorang seharusnya

mampu menjadi motivator

dan penggerak bagi para

dosen, para mahasiswa dan

para sivitas akademika, ter-

masuk alumni Untidar.

Guru Besar di dunia pen-

didikan tinggi juga diharap-

kan mampu menjadi role

model bagi civitas akademi-

ka dalam hal memegang

etika akademik. Bahkan

lebih jauh lagi dalam kehi-

dupan bermasyarakat. Oleh

karena itu kehadiran Prof Dr

Suyitno ST MSc IPM dalam

jajaran Guru Besar di Unti-

dar diharapkan dapat mem-

berikan maslahat yang se-

besar-besarnya bagi pergu-

ruan tinggi ini, bagi masya-

rakat dan bagi keluarga be-

sarnya.

Rektor Untidar juga me-

ngatakan Negara Indonesia

sangat kaya dengan berba-

gai bahan, baik bahan yang

berasal dari tambang mau-

pun dari produk lain. ÓNa-

mun demikian kemampuan

kita untuk mengelola atau

mempersiapkan bahan

menjadi bahan jadi masih

sangat lemah, sehingga

masih terlalu banyak kema-

juan di bidang industri yang

bahan bakunya masih diim-

por dari negara lain,Ó kata-

nya. (Tha)

UNTUK PAUD DAN SD DI PELOSOK KALIMANTAN DAN SULAWESI

Kemendikbudristek Cetak dan Distribusikan 3,2 Juta Buku

MAJT Segera Remajakan Sound System

BIDANG ILMU METALURGI

Untidar Kukuhkan Guru Besar Baru

SEMARANG (KR) - Masjid Agung Jawa Tengah
(MAJT) berencana mengganti atau meremajakan selu-
ruh perangkat sound system yang kondisinya kini tidak
berfungsi maksimal lagi, seiring usianya yang lebih
dari 18 tahun. Kondisi sound kini telah menjadikan pa-
ra jemaah merasa tidak nyaman lagi, sehingga perlu
peremajaan.

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 
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KUDUS (KR) - Kemen-

terian Pendidikan, Kebu-

dayaan, Riset, dan Teknolo-

gi (Kemendikbudristek)

melalui Badan Pengemba-

ngan dan Pembinaan Ba-

hasa (Badan Bahasa) men-

distribusikan buku bacaan

sebanyak 3.200.744 eksem-

plar. Sebagai bagian dari

Gerakan Literasi Nasional

(GLN). Buku tersebut dipe-

runtukkan bagi peserta

didik di lima provinsi de-

ngan tingkat literasi ren-

dah yang berada di pulau

wilayah 3T (tertinggal, ter-

depan dan terluar).

Sasarannya adalah pela-

jar Pendidikan Anak Usia

Dini (PAUD) dan Sekolah

Dasar (SD) di wilayah 3T,

regional dua, di lima provin-

si yang berada di pulau

Kalimantan dan Sulawesi.

Kelima provinsi yang akan

menerima paket buku pro-

gram GLN tersebut adalah

provinsi Sulawesi Utara,

Sulawesi Tengah, Kaliman-

tan Barat, Kalimantan Uta-

ra, dan Kalimantan Timur.

Kepala Pusat Pembinaan

Bahasa dan Sastra, Ke-

mendikbudristek, Muh Ab-

dul Khak, dalam sambut-

annya pada pengiriman per-

dana buku GLN area 3 me-

ngatakan bahwa pencetak-

an dan pendistribusian bu-

ku merupakan wujud komit-

men kementerian dalam

mendukung GLN. ”Banyak

jalan mencerdaskan bangsa,

salah satunya lewat literasi.

Secara nyata bahwa anak-

anak Indonesia tingkat lite-

rasinya masih sangat ren-

dah karena akses pengi-

riman buku yg masih sulit.

Oleh karena itu, pengiriman

ini dikhususkan ke daerah

3T di 81 kota dan kabupaten

di wilayah 3T dengan hasil

Asesmen Nasional rendah,”

katanya di Kudus, Jateng,

Selasa (12/7).

Dalam keterangannya

pada awak media yang ha-

dir, Khak menyampaikan

bahwa ada tiga prinsip uta-

ma buku bermutu bagi

anak yaitu 1) Buku yang

anak-anak benar ingin ba-

ca, bukan yang orang de-

wasa pikir orang dewasa

ingin baca; 2) Buku yang

bervariasi tema dan ceri-

tanya; serta 3) Buku yang

sesuai jenjang pembacanya.

Hal tersebut merujuk pada

kesimpulan hasil Diskusi

kelompok Terpumpun yang

diselenggarakan oleh Ke-

mendikbudristek pada bu-

lan September 2021. 

”Ketersedian buku-buku

yang sesuai dengan usia

akan membantu mening-

katkan minat baca anak-

anak sehingga diharapkan

buku-buku ini dapat di-

manfaatkan dengan baik

oleh anak-anak didik kita

dan tercipta generasi yang

unggul, cerdas, berkarak-

ter,” tutur Abdul Khak. 

Oleh karena itu, untuk

mewujudkan misi mencer-

daskan kehidupan bangsa

bagi seluruh rakyat Indo-

nesia, Badan Bahasa ber-

komitmen untuk memfasi-

litasi ketersediaan sarana

dan prasarana. Diharap-

kan buku-buku yang telah

di cetak ini dapat sampai di

tempat tujuan dengan te-

pat waktu, tepat sasaran,

dan aman,” ucapnya. 

PT Pura Barutama seba-

gai salah satu perusahaan

percetakan terkemuka di

Indonesia yang ditunjuk

oleh Kemendikbudristek

untuk mencetak dan men-

distribusikan buku untuk

peserta didik tingkat seko-

lah dasar (SD) sebanyak

3.176.454 eksemplar dan

siswa TK/PAUD sebanyak

24.320 eksemplar.         (Ati)

Pengukuran Lahan Terdampak Kuari Kondusif 
PURWOREJO (KR) -

Panitia pengadaan tanah

Bendungan Bener  kembali

melakukan inventarisasi

dan identifikasi lahan ter-

dampak kuari di Desa

Wadas, Kecamatan Bener,

Kabupaten Purworejo, Se-

lasa (12/7). Kegiatan yang

diwujudkan dalam bentuk

pengukuran bidang dan

perhitungan tanam tum-

buh tersebut berlangsung

kondusif dan tanpa pen-

gawalan dari petugas ke-

polisian berseragam. Da-

lam inventarisasi hari per-

tama, tim berhasil menye-

lesaikan pengukuran atas

70 bidang milik warga.

Kepala Kantor BPN Pur-

worejo Andri Kristanto me-

ngatakan, pengukuran

rencananya akan dilaksa-

nakan selama empat hari

hingga Jumat (15/7). ”Pe-

ngukuran ini sebagai tin-

dak lanjut atas keinginan

warga yang memang su-

dah setuju dan siap lahan-

nya dibebaskan pemerin-

tah guna kepentingan PSN

Bendungan Bener,” tu-

turnya, Selasa (12/7) sore. 

Namun, Andri mengaku

belum bisa memastikan be-

rapa bidang yang akan

diukur dalam kegiatan in-

ventarisasi tahap II itu. Ia

mengatakan bahwa tim pe-

ngadaan tanah bertugas

menyelesaikan lahan yang

selama ini belum bisa di-

ukur. Menurutnya, jumlah

total bidang tanah terdam-

pak kuari dan akses jalan

di Desa Wadas mencapai

617 bidang. Jumlah bidang

yang sudah diukur dan

telah menerima ganti ke-

rugian sebanyak 304 bi-

dang. 

Saat ini, katanya, tersisa

313 bidang yang belum

diukur. Dikatakan, dari

313 bidang itu, ada yang

pemiliknya sudah siap un-

tuk diukur, ada yang be-

lum. ”Pemilik yang sudah

siap diukur ada yang jauh-

jauh hari mengumpulkan

berkas, dan ada juga seba-

gian yang langsung kum-

pulkan berkas begitu tahu

kabar pengukuran. Sama

sekali tidak ada paksaan,”

terangnya.

Dijelaskan, panitia pe-

ngadaan tanah Bendungan

Bener menurunkan lima

regu untuk melakukan pe-

ngukuran bidang dan iden-

tifikasi tanam tumbuh.

”Tim akan melaporkan

hasil pengukurannya seti-

ap hari, jadi untuk jumlah

bidang yang selesai diukur,

kami update setiap hari,”

ungkapnya. 

Terkait situasi kondusif,

katanya, pihak BPN Pur-

worejo membuat kesepa-

katan dengan masyarakat

untuk tidak melibatkan

polisi berseragam selama

proses pengukuran lahan.

Masyarakat, katanya, ti-

dak ingin kembali meng-

alami trauma akibat ada-

nya pengerahan petugas

keamanan seperti peng-

ukuran tahap pertama be-

berapa waktu lalu.

Kepala Desa Wadas Fah-

ri Setyanto menuturkan,

situasi desa aman dan kon-

dusif meskipun ada seba-

gian pemilik lahan yang

menolak dan tidak berse-

dia lahannya diukur. (Jas)

KR-Thoha

Rektor Untidar, didampingi Ketua Senat Untidar, saat

pengukuhan guru besar. 

Dilakukan Pemeriksaan Antemortem dan Postmortem
BOYOLALI (KR) - Momentum Hari Raya Idul Adha

dan wabah penyakit mulut dan kuku (PMK) yang ham-

pir bersamaan, membuat Dinas Peternakan dan Per-

ikanan (Disnakkan) Kabupaten Boyolali perlu mening-

katkan kewaspadaan. Persiapan demi persiapan dila-

kukan agar masyarakat dapat melakukan penyembeli-

han hewan dengan tenang. Hal itu dijelaskan Kepala

Disnakkan Kabupaten Boyolali, Lusia Dyah Suciati.

Pihaknya melakukan pemeriksaan hewan kurban agar

memenuhi syariat Islam dengan mendapatkan daging

yang aman sehat utuh dan halal (ASUH). ÓJadi kami

menerjunkan tim secara sampling ke lokasi-lokasi takmir

yang prioritasnya adalah mengajukan permohonan.

Yang kedua juga kami mensampling sendiri pada lokasi-

lokasi yang penyembelihannya relatif banyak,� katanya

saat dijumpai di ruang kerjanya pada Rabu (13/7).

Mengerahkan sekitar 40 orang terdiri dari tim Kesma-

vet, Keswan pada 5 UPT dan ada bantuan dokter he-

wan dari UGM melakukan pemeriksanaan pada hewan

yang akan disembelih. Pemeriksaan tersebut dilakukan

pada saat sebelum pemotongan (antemortem) dan se-

telah pemotongan (postmortem). Kepala Bidang (Ka-

bid) Kesehatan Masyarakat Veteriner (Kesmavet) Dis-

nakkan Kabupaten Boyolali, Gunawan Andriyanto bah-

wa seluruh tim melakukan pemeriksaan hewan ternak

di 3-5 takmir masjid mulai hari Jumat yang lalu. Dalam

sehari, terdapat 60 hingga 100 ekor hewan ternak yakni

sapi dan kambing yang diperiksa oleh tim. 

ÓUntuk temuan tim kami, untuk pemeriksanaan ante-

mortem masih ditemukan ternak yang menunjukkan

gejala ringan PMK. Karena sesuai dengan fatwa MUI

bahwa ternak yang terkena gejala klinis PMK ringan ini

masih sah untuk dijadikan hewan kurban, maka kita re-

komendasikan untuk dijadikan hewan kurban. Namun

penanganannya dilaksanakan di pemotongan di akhir,Ó

jelasnya. (R-3)

Bintara Noken Mendapat ÕWejanganÕ Waka Polda Jateng
SEMARANG (KR) - Puluhan Bintara Noken usai

menjalani masa orientasi kedinasan selama satu tahun

di Polda Jateng akan kembali ke asal pengiriman Polda

Papua dan Papua Barat. Namun, sebanyak 31 perso-

nel yang menjalani penugasan magang di Ditsamapta

Polda Jateng sejak 13 Juli 2021 sebelum kembali bertu-

gas di daerah asal, Selasa (12/7) menerima arahan Wa-

ka Polda Jateng, Brigjen Pol Abiyoso Senoaji.

Sementara kepulangan Bintara Noken menjalankan

tugas negara sebagai polisi aktif guna melayani masya-

rakat di Papua dan Papua Barat pada akhir Juli men-

datang. Waka Polda usai memberikan ÔwejanganÕ me-

ngatakan  Bintara tersebut menerima pembekalan ten-

tang hakekat penugasan seorang Polri. Para Bintara

tersebut merupakan putera-putera terbaik Papua yang

terpilih untuk mengabdi sebagai anggota Polri.

ÓKepada mereka juga disampaikan bahwa profesi

Polri bukan hanya sebagai ladang pengabdian tetapi ju-

ga ladang ibadah. Tentunya, ini nanti yang harus kita

pertanggungjawabkan nanti di hadapan Tuhan. Hal ini

yang harus mereka bawa saat kembali bertugas di Pa-

pua,Ó jelas Abiyoso Senoaji. Ia berharap  para Bintara

noken menerapkan doktrin-doktrin kepolisian saat ber-

tugas di Papua dan menyuarakan semangat persatuan

sebagai sesama anak bangsa Indonesia. Jenderal bin-

tang satu menekankan para Bintara Noken ini baru

melangkahkan karier di dunia kepolisian.  (Cry)

Inovasi Kesenian Jangan Tinggalkan Pakem
SEKRETARIS Komisi C

DPRD Jateng Henry Wicak-
sono mengatakan, kesenian
sangat mudah untuk masuk
ke sendi-sendi peradaban.
Meski zaman berkembang
dengan pesat, kesenian ma-
sih bisa bertahan meski ha-
rus masuk pada arah moder-
nisasi. Henry Wicaksono
mengatakan hal ini dalam di-
alog parlemen media tradi-
sional ÔNguri-uri Kebudaya-
an Khas TemanggungÕ di De-
sa Gandu, Kecamatan Tem-
barak, Temanggung, Minggu
(10/7). Dalam dialog juga di-
tampilkan kesenian tradisional seperti
musik angklung, tarian kuda lumping, ser-
ta tari bako dan topeng.

Untuk mempertahankan kesenian di te-
ngah perubahan zaman yang begitu ce-
pat, para seniman harus mampu mencip-
takan inovasi-inovasi seni tetapi tetap
mempertahankan nilai-nilai luhur keseni-
an yang ada. Seniman boleh melakukan
inovasi, tetapi tidak sampai meninggalkan
pakem yang ada.

Kesenian daerah yang ada di setiap de-
sa atau daerah merupakan kekayaan
yang luar biasa. Kesenian yang berasal
dari tradisi leluhur bisa dijaga sampai
sekarang. Peran para pelaku seni menja-
di sangat penting, karena dengan ber-
bagai inovasinya kesenian tradisional te-

manggung dapat dinikmati
sampai sekarang tanpa me-
rubah pakem. Inovasi yang
ada justru memperkaya ke-
senian dan tidak merusak
seni tradiasional.

Banyak seniman Temang-
gung yang melakukan ino-
vasi untuk melestarikan ke-
senian. Tidak hanya ang-
klung, ada juga kesenian ku-
da lumping yag khas te-
manggung. Di tiap desa di
Temanggung memiliki kese-
nian khas lebih dari lima ke-
senian. Ini kekayaan yang
harus dikembangkan, harus

terus diupayakan inovasi sehingga tiap
tahun ada dinamika yang unggul. Intinya
kita harus support para seniman untuk
mengembangkan dan melakukan inovasi
kesenian tanpa meninggalkan tradisi
yang ada.

Ahmad Khudlori, tokoh muda Temang-
gung pecinta seni, yang juga hadir sebagi
pembicara menambahkan, anak muda
sebagai generasi mendatang harus dike-
nalkan dengan kesenian tradisional. Seni-
man harus melakukan inovasi seni untuk
memikat anak-anak muda. (*)

(Disampaikan oleh Sekretaris Komisi C
DPRD Jateng Henry Wicaksono kepada

wartawan KR Biro Semarang, 
Budiono Isman-Anf)

KR-Budiono

Henry Wicaksono

KR-Karyono

Bintara Noken asal pengiriman Polda Papua dan

Papua Barat diterima Waka Polda Jateng Brigjen

Pol Abiyoso. 

KR-Jarot Sarwosambodo

Proses identifikasi tanam tumbuh di lahan ter-

dampak kuari di Desa Wadas.

KR-Rini Suryati

Kemendikbudristek melalui Badan Pengembang-

an dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) men-

distribusikan buku bacaan sebanyak 3.200.744 ek-

semplar, sebagai bagian dari Gerakan Literasi

Nasional (GLN).


